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Abstrak

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik kelas V
SD Negeri 1 Metro Barat. Berdasarkan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
yang signifikan pada model blended learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematika. Jenis penelitian
ini yaitu eksperimen semu dengan desain non-equivalent control group design. Sumbej dari penelitian ini
adalah peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Metro Barat, Lampung. Populasi berjumlah 36 orang peserta didi.
Penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh berjumlah 36 peserta didik. Instrumen yang digunakan soal
tes uraian mata pelajaran matematika. Analisis data menggunakan uji regresi sederhana dan rata-rata nilai n-
gain. Hasil analisis data menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model blended
learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro Barat.
Disamping itu, terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik sebesar 0,51 dengan kategori
“Sedang”. Hal ini menunjukkan bahwa model blended learning cocok untuk digunakan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis bagi peserta didik sekolah dasar khususnya kelas V.

Kata kunci: Blended learning; kemampuan berpikir kritis; matematika.

Abstract

The problem in this research is the low critical thinking skills of students on grade V students elementary scholl
1 West Metro. The purpose of this trsearch is to determine the significant effect on the application of the
blended learning models to the critical thinking skills mathematic. This type of research is quasi experimental
research with the design used is non-equivalent control group design. The subject of this research are students
in fifth grade of SDN 1 West Metro, Lampung. The study population was 36 students and use the sample was
saturated. The instrument used was the mathematics subject description test questions. Data analysis
techniques using a simple regression test. The result of this research said that blended learning can be used in
mathematics learning especially in fifth grade effectively. Beside that, this research also conclude that the
average of n-gain score are 0,51 or medium criteria. This result showed that blended learning model can be
used to increase the critical thinking ability of fifth grade student especially for mathematics subject.
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PENDAHULUAN

Cheng, 2015), (Kalelioglu & Gulbahar,

Kemampuan berpikir merupakan
salah satu hal yang dibutuhkan oleh
manusia. Kemampuan berpikir yang
dituntut untuk dikuasai di abad 21 saat
ini salah satunya adalah kemampuan
berpikir kritis ( (Aizikovitsh-Udi &
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2013), dan (Kriel, 2013)). Kemampuan
berpikir kritis akan menentukan daya
saing seseorang dalam berkompetisi
untuk menjadi yang terunggul karena
akan meningkatkan daya kompetitif dari
individu tersebut. Keterampilan berpikir
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kritis telah diakui sebagai keterampilan
yang penting untuk keberhasilan
belajar, bekerja dan hidup di abad ke-21
( (zare & Othman, 2015); (Kivunja,
2015), dan (Bermingham, 2015)).

Mengingat pentingnya kemampu-
an berpikir kritis, maka kemampuan ini
perlu untuk dikuasai sejak dini seperti
pada peserta didik jenjang sekolah dasar
(SD). Salah satu mata pelajaran yang
membutuhkan  kemampuan  berpikir
kritis di dalamnya adalah matematika.
kemampuan berpikir kritis digunakan
dalam memahami dan memecahkan
suatu permasalahan dengan mampu
menganalisis, mengevaluasi, dan meng-
interpretasikan pemiki-rannya menjadi
lebih baik sehingga terjadinya kesalahan
dalam menyelesaikan masalah mate-
matika bisa diminimalisir (Widiantari,
Suarjana, & Kusmariyatni, 2016).
Sejauh ini kemampuan berpikir kritis
peserta didik SD belum menunjukkan
hasil yang cukup memuaskan.

Berdasarkan  hasil  penelitian
sebelumnya, tingkat berpikir Kkritis
peserta didik SD pada mata pelajaran
matematika sebesar 42,2% (Azizah,
Sulianto, & Cintang, 2018). Hasil ini
masih tergolong rendah karena masih.
Rendahnya kemampuan berpikir kritis
peserta didik dapat diakibatkan oleh
beberapa faktor, khususnya selama
proses pembelajaran berlangsung. Salah
satu penyebabnya adalah pendidik
belum berhasil melaksanakan
pembelajaran yang dapat memfasilitasi
peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Hal ini
diperparah dengan adanya pandemi
covid-19 sejak maret 2020.

Pandemi covid-19 telah merubah
banyak tata cara hidup masyarakat
termasuk pula dalam pendidikan.
Pendidikan yang semula menerapkan
pembelajaran tatap muka harus berubah
menjadi pembelajaran jarak jauh (PJJ)
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atau disebut juga daring. Berdasarkan
hasil wawancara dan observasi di SD
Negeri 1 Metro Barat, perubahan proses
pembelajaran menjadi daring telah
memberikan pengaruh yang cukup
besar. Salah satunya adalah nilai hasil
penilaian tengah semester (PTS) yang
cukup rendah yang dimana hasil ini juga
menunjukkan rendahnya kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

Rendahnya kemampuan berpikir
kritis peserta didik dan keharusan untuk
melaksanakan  pembelajaran  secara
daring, mengharuskan pendidik untuk
menerapkan model pembelajaran yang
sesuai yang salah satunya adalah model
blended learning. Blended learning
merupakan kombinasi pembelajaran
tradisional dan lingkungan
pembelajaran elektronik (Aritonang &
Safitri, 2021). Tujuan utama dari
blended learning adalah memberikan
kesempatan bagi peserta didik agar
dapat belajar mandiri, berkelanjutan,
dan berkembang sepanjang hayat,
sehingga belajar akan menjadi lebih
efektif, lebih efisien, dan lebih menarik
(Dwiyogo, 2016).

Penelitian tentang model blended
learning serta pengaruhnya terhadap
pembelajaran telah cukup banyak
dilakukan. Diantaranya mengatakan
bahwa model blended learning dapat
meningkatkan ~ kemampuan literasi
matematis (Aritonang & Safitri, 2021).
Selain itu, model blended learning
dapat  meningkatkan ~ kemampuan
berpikir kritis pada mata pelajaran
biologi (Cahyadi, Suciati, & Probosari,
2012). Lebih lanjut, ada pula penelitian
yang menyatakan bahwa model blended
learning dapat meningkatkan
kemampuan  berpikir  kritis  pada
pembelajaran tema ekosistem di kelas V
(Hasna, Fajriyah, & Saputra, 2021).
Akan tetapi, berdasarkan penelitian
yang sudah pernah dilakukan belum ada

| 2785



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 10, No. 4, 2021, 2784-2790

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i4.4346

penelitian tentang pengaruh model
blended learning terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas V
sekolah dasar pada mata pelajaran
matematika.

Berdasarkan uraian di atas, maka
perlu dilakukan penelitian tentang
pengaruh model pembelajaran blended
learning terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas VV SD Negeri 1
Metro Barat pada mata pelajaran
matematika. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat ada
atau tidaknya pengaruh yang signifikan
dari penerapan model pembelajaran
pembelajaran blended learning pada
mata pelajaran matematika terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik
kelas VV SD Negeri 1 Metro Barat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
ini  menggunakan  jenis  metode
eksperimen semu (quasi experiment
design). Variabel pada penelitian ini
yaitu model pembelajaran blended
learning (X) dan kemampuan berpikir
kritis matematika peserta didik sekolah
dasar (Y).

Rancangan desain penelitian yang
digunakan  adalah  non-equivalent
control group design. Desain non-
equivalen  control group  design
menggunakan 2  kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas
yang mendapat perlakuan berupa
penerapan model pembelajaran blended
learning, sedangkan kelas kontrol
adalah kelompok pengendali yaitu kelas
yang tidak mendapat perlakuan.

Subjek pada penelitian ini adalah
peserta didik kelas V SD Negeri 1
Metro Barat. Jumlah populasi sebanyak
36 peserta didik yang terdiri dari kelas
VA 20 peserta didik dan kelas VB 16
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peserta didik. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik sampel
jenuh kemudian dikelompokkan dengan
ordinal pairing. Ordinal pairing pada
penelitian ini  yaitu memasangkan
subjek penelitian atau cara
pengelompokkan sampel menggunakan
sistem peringkat dengan melakukan Tes
awal Berpikir Kritis (Taw BK). Tujuan
penggunaan ordinal pairing adalah
untuk menyamaratakan kemampuan
subjek  dimasing-masing  kelompok.
Teknik ordinal pairing dapat dilihat
pada Gambar 1.

Kelas Kontrol
4 |3
5 | 6
dst l 7
Gambar 1. Teknik Ordinal Pairing

Kelas Eksperimen
1

Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan keseluruhan data yang
berkaitan dengan penelitian ini adalah
teknik tes dan nontes. Instrumen tes
yang digunakan adalah tes uraian.
Teknik nontes yang digunakan adalah
observasi. Observasi pada penelitian ini
digunakan untuk mengukur aktivitas
peserta didik selama proses
pembelajaran dengan menggunakan
model blended learning. Data yang
dianalisis dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif, yaitu nilai tes akhir
berpikir kritis (TaK BK) matematika.

Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan uji statistik
inferensial ~ berupa  regresi  linier
sederhana. Adapun hipotesis dari uji
regresi yang dilakukan vyaitu H,
(terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan model pembelajara blended
learning terhadap kemampuan berpikir
kritis matematika peserta didik kelas V
SD Negeri 1 Metro Barat). H, diterima
Jika Fhiting > Franel. Sebelum melakukan
uji regresi perlu dilakukan uji prasyarat
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berupa uji normalitas dan homogenitas.
Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan rumus Chi Kuadrat
dengan kriteria jika %* hiung < Xtabel
maka populasi berdistribusi normal dan
sebaliknya. Sedangkan untuk uji
homogenitas ~ menggunakan uji-F
dengan Kriteria jika Fhiung < Fraper Mmaka
data berasal dari populasi yang
homogen homogen dan begitu pula
sebaliknya. Selain uji regresi, dihitung
pula  nilai  rata-rata  peningkatan
kemampuan (N-Gain) sebagai penguat
dari uji regresi. Perhitungan nilai n-gain
dilakukan dengan menggunakan rumus
berikut:

Postest Score — Pretest Score

N — Gain Score= - ( )
MaximumScore — Pretest Score

Setelah diperoleh nilai n-gain dan rata-
rata dari nilai n-gain tersebut kemudian
diinterpretasikan sesuai dengan Tabel 1.

Tabel 1. Interpretasi dari nilai N-Gain

Nilai N-Gain (N) Kategori
N >0,7 Tinggi
03<N<0,7 Sedang
N<03 Rendah

(Hartati, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian iperoleh dari
nilai TAw BK dan TAk BK pada kelas
eksperimen dan kontrol. Deskripsi data
penelitian seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi data hasil penelitian

Data Eksperimen Kontrol
TAwBK TAkBK TAwBK TAk BK
N 18 18 18 18

X (maks) 76,5 956 765 809
X (min) 221 412 221 265
Y 916  1288,2 9234 10468

Mean 50,89 71,57 51,30 58,16
Median 52,9 72,05 52,9 58,85
Modus 52,9; 60,3 70,6; 89,7 52,9 60,3

S. Deviasi 13,01 15,35 13,73 13,19
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Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai
rata-rata Tak BK kelas eksperimen lebih
besar dari pada kelas kontrol. Selain
hasil pada Tabel 2, ketika proses
pembelajaran di kelas eksperimen
dilakukan observasi terhadap aktivitas
peserta didik dalam pelaksanaan model
pembelajaran  blended learning dan
menghasilkan nilai model pembelajaran
blended learning dengan jumlah rata-
rata 140,7.

Setelah diperoleh hasil seperti
pada Tabel 2, kemudian dilakukan uji
regresi. Akan tetapi, seperti aygn
dijelaskan  sebelumnya, dilakukan
terlebih dahulu uji normalitas dan
homogenitas sebagai prasyarat. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji normalitas
Data thitung thabel
TAw BK kelas eksperimen 1,071
TAw BK kelas kontrol 0,628
TAk BK kelas eksperimen 0,871
TAk BK kelas kontrol 1,063

9,488

Berdasarkan tabel 3, didapat nilai
Xhitung < X%aper artinga TAw BK dan
TAk BK kelas eksperimen dan kontrol
berdistribusi normal. Selanjutnya hasil
perhitungan uji homogenitas didapat
nilai TAw BK Fhitung = 1,02 < Figpe =
2,29 dan TAK BK Fhitung = 1,14 < Fiape =
2,29, maka dapat disimpulkan bahwa
data berasal dari populasi yang
homogen. Berdasarkan uji prasyarat
yang telah dilakukan diperoleh hasil
kedua kelas berdistribusi normal dan
homogen. Oleh karena itu dapat
dilanjutkan  uji  hipotesis  dengan
menggunakan uji regresi sederhana.

Persamaan regresi yang diperoleh
adalah Y = 7,03 + 8,28 X. Kemudian
Fhing Uji  signifikansi  yaitu 28,37
dengan n = 18 untuk taraf kesalahan 5%
diperoleh Fype adalah 4,49. Sehingga
Fhitung > Fraber Yaitu 28,37 > 4,49 maka
H, diterima artinya terdapat pengaruh
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yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran blended learning terhadap
kemampuan berpikir kritis matematika
peserta didik kelas V SD Negeri 1
Metro Barat.

Setelah dilakukan uji regresi,
kemudian dilakukan perhitungan nilai
n-gain dan rata-ratanya. Hasil berupa
nilai rata-rata peningkatan kemampuan
(N-Gain) berpikir kritis matematika
yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata n-gain

No Kelas Rata-rata n-gain Selisih
1  Eksperimen 0,51
2  Kontrol 0,25 0,26

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh
hasil bahwa rata-rata N-Gain untuk
kelas  eksperimen  lebih  tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta didik dengan penerapan model
pembelajaran blended learning lebih
signifikan.

Hasil dari penelitian menunjukkan
adanya relevansi antara peningkatan
kemampuan berpikir sebagai hasil dari
penerapan model blended learning di
setiap jenjang pendidikan termasuk SD.
Model pembelajaran blended learning
mampu  meningkatkan  kemampuan
berpikir ~ kritis  dan  kemampuan
pemecahan masalah peserta didik
(Suana, Raviany, & Sesunan, 2019).
Pembelajaran dengan model blended
learning memberikan pengaruh yang
lebih baik terhadap pemahaman konsep
dan kelancaran prosedur matematis bagi
peserta didik (Nugraha, Astawa, &
Ardana, 2019). Didukung juga oleh
pendapat yang menyatakan bahwa
model pembelajaran blended learning
sangat bermanfaat dikarenakan inovatif,
menghasilkan ~ pembelajaran  aktif,
pembelajaran yang lebih personal,
berpusat pada peserta didik dan lebih
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menarik bagi peserta didik, serta dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta
didik (Sahni, 2019).

Pembelajaran  dengan  model
blended learning memberikan
kesempatan peserta didik untuk menjadi
pembelajar aktif yang memahami
kebutuhan dirinya (Surat, Jayantika, &
Basar, 2021). Pembelajaran dengan
model blended learning juga baik untuk
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan
daya tarik lebih besar bagi peserta didik
untuk mengikuti pembelajaran dan
memacu untuk berpikir kritis (Abroto,
Maemonah, & Ayu, 2021).

Keuntungan dari pembelajaran
blended learning adalah pendidik dapat
memanfaatkan kegiatan pembelajaran di
dalam dan di luar kelas, memanfaatkan
keterampilan untuk menambah
pelajaran dan memberikan tema dan
pertanyaan secara online dengan cara
yang mengatur dan mengendalikannya.
Pembelajaran tanpa komunikasi tidak
mungkin dilakukan, sehingga pendidik
dan peserta didik dapat membentuk
(online) di dalam dan luar kelas dengan
membentuk kelompok diskusi yang
memanfaatkan kemajuan teknologi pada
zaman ini (Riinawati, 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan,  disimpulkan  bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan pada
penerapan model pembelajaran blended
learning terhadap kemampuan berpikir
kritis matematika peserta didik kelas V
SD Negeri 1 Metro Barat.

Saran untuk penelitian selanjutnya
adalah untuk dapat menerapkan model
pembelajaran yang sesuai dengan
tuntutan perkembangan zaman. Model
pembelajaran blended learning
disarankan dapat dikembangan dalam
penerapannya dalam proses
pembelajaran abad 21.
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